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BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1  TENTANG PCP (Priority And Cargo Package)
PCP merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa pengiriman barang baik itu berupa paket maupun dokumen. Kantor PCP tersebar di berbagai kota di tanah air. 
PCP berlatar belakang dari PT. Yapindo Transportama yang didirikan pada tahun 1995. PT. Yapindo Transportama mempunyai fokus usaha pada bidang freight forwading dan angkutan peti kemas. Sejak tahun 1999, PT. Yapindo Tranportama bekerja sama dengan VIP Paket Antaran Penting sebagai salah satu agen utama di beberapa kota besar. Sejak bulan Januari 2000 PT. Yapindo Transportama bekerja sama dengan seluruh mantan karyawan dan manajemen VIP Paket Antaran Penting membentuk PCP (Priority Cargo & Package). 
Dalam menjalankan usahanya PCP mempunyai visi dan misi memberikan solusi jasa distribusi yang terbaik bagi pelanggan. PCP percaya bahwa kepuasan pelanggan hanya dapat dicapai melalui karyawan yang memiliki dedikasi tinggi, ditunjang oleh manajemen mutu, jaringan dan teknologi informasi yang baik.
Mengenai manajemen, PCP dipimpin oleh Didit Pontjowinoto sebagai Managing Director yang dibantu oleh 5 orang General Manager, masing-masing memimpin wilayah dan divisi keuangan & SDM. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi PCP dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi di PCP
2.2  SISTEMATIKA PELAYANAN DI PCP
Dalam pembahasan kali ini akan diuraikan mengenai sistematika pelayanan yang ada dalam lingkungan kerja PCP mulai dari proses pengiriman barang sampai dengan klaim dan akan dibahas juga mengenai jenis-jenis layanan yang disediakan oleh PCP.
Proses Pengiriman Barang

Mengenai proses pengiriman barang yang berupa paket maupun dokumen bisa dilakukan melalui 3 cara yaitu:
1. Drop Off: pelanggan membawa kiriman yg sudah dibungkus dengan baik ke counter PCP pada jam kerja.
2. Pick up call : pelanggan menelpon customer service PCP dan pihak PCP akan menjemput barang pelanggan di kantor/ rumah.
3. Scheduled pick up : kurir PCP akan mengunjungi pelanggan sesuai dengan jadwal yang disepakati bersama untuk mengambil dan mengantarkan barang. 
Biaya Pengiriman
Biaya kirim akan dihitung berdasarkan berat kiriman. Perhitungan berat kiriman didasarkan pada timbangan PCP yang telah ditera. Berat diukur dengan dua pendekatan, yaitu: berdasarkan timbangan (actual weight) dan berdasarkan dimensi, dimana berat terbesar di antara dua metoda tersebut dianggap berat yang disetujui/ ditagihkan. Perhitungan berat dimensi adalah: 
[image: image2.emf]Panjang x Lebar x Tinggi


6000




Panjang x Lebar x Tinggi

6000


Proses Penerimaan Barang

Barang yang diterima oleh tujuan pengiriman bisa melalui salah satu dari dua proses penerimaan barang yaitu:

1. Delivery : kurir PCP akan langsung mengantarkan barang kiriman ke alamat penerima di kantor/rumah. 
2. Town Office : penerima mengambil sendiri barang yang dikirimka kepadanya di kantor cabang.
Asuransi dan Biaya Penggantian
Semua isi paket yang bernilai Rp.500.000,- ke atas wajib diasuransikan. Biaya asuransi dihitung sebesar 2% dari biaya kirim dan dibayarkan pada saat paket diantarkan ke counter PCP. Jika terjadi kehilangan terhadap barang yang telah diasuransikan, maka pihak PCP akan melakukan penggantian maksimal 100% dari nilai barang yang dipertanggungkan. Untuk resiko kerusakan fisik barang, maka pihak PCP akan melakukan penggantian sebesar biaya perbaikan. Pihak PCP tidak akan melakukan penggantian, jika barang kiriman tidak berfungsi atau berubah fungsi, misalnya barang-barang elektronik seperti TV, disket dan sebagainya. 
Jika barang tidak diasuransikan, pihak PCP akan melakukan penggantian terhadap kehilangan dan kerusakan kiriman maksimal 10 (sepuluh) kali ongkos kirim. Klaim pelanggan harus sesuai dengan pengakuan isi barang saat barang diserahkan ke counter PCP dan harus dilakukan selambat-lambatnya 2x24 jam sejak barang diterima pelanggan di tempat tujuan.
Layanan yang Disediakan

Jenis-jenis layanan yang disediakan oleh PCP adalah:
1. Next Flight Service
Jasa layanan pengiriman paket sangat cepat menggunakan jadwal penerbangan terdekat. Paket diambil langsung di tempat pengirim dan dibawa langsung ke airport untuk diterbangkan dengan jadwal penerbangan terdekat. Sampai di kota tujuan, paket diantarkan langsung ke alamat penerima pada hari yang sama.
2. Regular Service

Layanan pengiriman 2-3 hari untuk tujuan-tujuan tertentu, dengan kualitas penanganan sebaik service lainnya. Paket diberangkatkan dengan pesawat dan sampai di kota tujuan, paket akan diantarkan langsung ke alamat penerima
3. Overnight Service

Pengiriman satu hari. Paket yang diterima jam 20:00 akan diberangkatkan dengan pesawat pertama pada keesokan harinya dan diantarkan langsung ke alamat penerima pada hari yang sama
2.3  PERANGKAT KERAS

Dalam pembuatan karya tulis ini, komputer yang digunakan mempunyai spesifikasi seperti berikut:

1. Komputer Intel Celereon 1.7 GHz
2. RAM 128 MB

3. Harddisk 40 GB

4. VGA Card 64 MB

5. Monitor VGA

6. Keyboard dan Mouse

7. Printer 

Untuk dapat menjalankan aplikasi ini, spesifikasi minimum komputer yang dibutuhkan adalah seperti berikut:

1. Komputer Pentium 100 atau Celeron 233 MMX

2. RAM 32 MB

3. Harddisk 3 GB

4. VGA Card 2 MB

5. Monitor VGA

6. Keyboard dan Mouse

7. Printer 

Untuk kinerja komputer yang lebih baik disarankan menggunakan spesifikasi yang lebih tinggi dari spesifikasi minimum yang disebutkan di atas.

2.4  PERANGKAT LUNAK


Dalam pembuatan karya tulis ini software-software yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Sistem Operasi Windows XP Professional
2. Bahasa pemrograman Delphi 6

2.4.1  
Sistem Operasi Windows XP Professional
Sistem operasi Windows XP Professional merupakan sistem operasi yang dikembangkan oleh raksasa software Microsoft. Sistem Operasi Windows adalah sebuah sistem operasi yang berbasis grafik dan mempunyai banyak kemampuan, diantaranya adalah kemampuan untuk menjalankan beberapa program secara bersamaan atau yang disebut multitasking, pemakaiannya yang mudah dan menyenangkan atau user friendly, dukungan terhadap jaringan, pemrosesan paralel dan tampilan grafiknya yang baik. Selain itu Sistem Operasi Windows juga merupakan Graphical User Interface (GUI), yaitu suatu sistem operasi yang menggunakan media grafik dari komputer secara ekstensif sebagai media penghubung atau antarmuka dengan pemakai aplikasi. 

2.4.2  
Bahasa Pemrograman Delphi 6

Delphi 6 merupakan bahasa pemrograman yang bersifat visual. Bahasa  pemrograman ini dikembangkan dari bahasa Pascal yang diciptakan oleh Niklaus Wirth (seorang ilmuwan dari Swiss) pada tahun 1971.

Borland Delphi dirilis pertama kali pada tahun 1995 (Delphi versi 1) dan berjalan pada mesin 16 Bit (Windows versi 3x). Delphi versi 1 ini selain dapat berjalan pada Windows 3x juga dapat berjalan pada Windows 95. Selang satu tahun kemudian Borland International merilis Delphi versi 2 yang secara khusus berjalan pada mesin 32 Bit (tidak dapat berjalan pada mesin 16 Bit atau Windows 3x) yaitu pada sistem operasi Windows 95 dan Windows NT. 

Satu tahun kemudian Borland International sebagai perusahan yang mengeluarkan bahasa pemrograman Delphi berganti nama menjadi Inprise Corporation dan kemudian merilis Delphi versi 3 pada tahun 1997, Delphi versi 4 pada tahun 1998, Delphi versi 5 pada tahun 1999, Delphi versi 6 pada tahun 2001 dan Delphi versi 7 pada tahun 2002.

Dalam Delphi dikembangkan suatu sistem pemrograman yang terpadu yang dikenal sebagai IDE (Integrated Development Environment). Pada Delphi versi 6 IDE Delphi ini dibagi menjadi tujuh bagian utama yaitu Menu, Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, Object Inspector dan Object Tree View seperti terlihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 IDE Delphi
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